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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat menarik 

kesimpulan, yaitu: 

1. Rute optimal penanganan pasca kecelakaan yang terjadi di sepanjang 

ruas jalan nasional di Kabupaten Boyolali adalah sebagai berikut: 
 

Tabel 5.1 Rute Optimal Penanganan Pasca Kecelakaan di Kabupaten 

Boyolali 

Segmen 

Jalan 

Nasional 

Rumah Sakit / 

Puskesmas 

Rujukan 

Rute Optimal 

1, 2, 3 

Puskesmas Ampel 

1 

Jalan Nasional – Jalan Mawar – 

Puskesmas Ampel 1 

4, 5, 6, 7, 8 

Jalan Nasional – (Jalan Ampel-Jetis) 

– Jalan Canden - Puskesmas Ampel 

1 

9, 10, 11, 12 

RS PKU Aisyah 

Jalan Nasional – Jalan Sendang 

Lawe – RS PKU Aisyah 

13 Bagian 

Utara 

Jalan Nasional – Jalan Garuda – 

Jalan Prof Soeharso 2 -  RS PKU 

Aisyah  

13 Bagian 

Selatan 

Jalan Nasional – Kutilang – Jalan 

Prof Soeharso 2 -  RS PKU Aisyah 

14 RS Pandan Arang 

Jalan Nasional – Jalan Cemara – 

Jalan Bayem – Jalan Kenanga – RS 

Pandan Arang 
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15 

Jalan Nasional – Jalan Tentara 

Pelajar – Jalan Anggrek – Jalan 

Jambu – RS Pandan Arang 

16, 17 

RS Hidayah 

Jalan Nasional –Jalan (Mojosongo-

Pesekan) - RS Hidayah 

18, 19, 20, 

21, 22, 23 

Jalan Nasional – Jalan (Mojosongo-

Kragilan) - Jalan (Mojosongo-

Pesekan) - RS Hidayah 

24, 25, 26 RS Banyubening 

Jalan Nasional – Jalan Bangak - 

Jalan (Canden-Tanjungsari) - RS 

Banyubening 

          (Sumber : Hasil Analisa, 2017) 

 

2. Berdasarkan pengujian sistem yang telah dilakukan, aplikasi “Sistem Informasi 

Rute Penanganan Pasca Kecelakaan” ini dapat terintegrasi dengan baik 

(compatible) dengan semua jenis dan merk ponsel yang memiliki operation 

system android. 

 

B. SARAN 

 

1. Perlu  adanya pengembangan data dan informasi lebih lanjut, sehingga 

rute yang ter-cover tidak hanya jalan nasional, namun seluruh ruas jalan 

baik jalan provinsi maupun jalan kabupaten di Kabupaten Boyolali. 

2. Perlu adanya pengembangan dan pembaharuan sistem untuk 

meyesuaikan perkembangan teknologi dan juga data di lapangan yang 

setiap tahunnya dapat berubah. 

3. Perlu adanya penambahan alternatif rute apabila pada rute utama terjadi 

suatu hambatan atau masalah. 

4. Perlu adanya sosialisasi kepada masyarakat dan dinas terkait apabila 

aplikasi akan dipublikasikan. 
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